ABSTRAK

Tindak pidana kekerasan seksual bukanlah merupakan tindak pidana yang
baru, tetapi merupakan kejahatan yang saat ini marak terjadi ditengah-tengah
masyarakat. Bahkan, dari tahun ke tahun jumlahnya terus meningkat. Pada tahun
2020 sendiri, Komisi Nasional Perempuan (selanjutnya disebut Komnas
Perempuan) meluncurkan dokumen Catatan Tahunan atau Catahu kekerasan
terhadap perempuan ditahun 2019. Sepanjang tahun 2019 tercacat bahwa terdapat
431.471 (empat ratus tiga puluh satu ribu empat ratus tujuh puluh satu) kasus
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan dua
pendekatan yaitu perundang-undangan dan konseptual. Penggunaan pendekatan
tersebut untuk mengetahui ketentuan pidana dalam Undang-undang Nomor 36
Tahun 2009 terkait Kesehatan. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum
primer yaitu Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Peraturan
Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi, Undang-undang
Nomor 35 tahun tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Bahan hukum sekunder
yaitu Bahan hukum yang digunakam dalam penulisan ini yaitu berupa buku yang
berkaitan dengan Pengkuaifikasian aborsi oeh korban pemerkosaan sebagai suatu
tindak pidana dan buku penelitian hukum. Jurnal-jurnal hukum, skripsi, kamus
hukum serta literatur dari internet yang berhubungan dengan Pengkualifikasian
aborsi oeh korban pemerkosaan sebagai suatu tindak pidana.

Hasil pembahasan menunjukkan dalam Undang-undang yang terkait untuk
mengatur aborsi serta korban pemerkosaan yang melakukan itu apakah sebagai
pidana atau tidak, selama ini masih belum ada aturan khusus, sehingga
menimbulkan banyak permasalahan-permasalahan yang menimpa Korban
Pemerkosaan. Seharusnya dengan melihat kondisi ini Korban Pemerkosaan yang
melakukan Aborsi lebih dilihat beberapa faktor yang membuatnya melakukan
tindakan tersebut, sehingga jauh dari penghukuman yang tidak layak.
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